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ABSTRAK

Ikin Sodikin. Nim 50540276. ”Hubungan Penerapan Metode Diskusi Kelompok
Kecil Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan”. Skripsi. Cirebon:Tadris Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri, September 2012.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam di dominasi oleh guru (teacher centered) dengan metode konvensional.
Akibatnya siswa merasa jenuh/membosankan, tidak termotivasi, dan kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu upaya untuk mengatasi
rasa jenuh/bosan siswa yaitu dengan penggunaan metode diskusi kelompok kecil
sehingga bisa membantu siswa dalam memahami materi dengan baik supaya proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui penerapan metode diskusi
kelompok kecil di Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana
Kabupaten Kuningan, untuk mengatahui prestasi belajar siswa dengan penggunaan
metode diskusi kelompok kecil di Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Jalaksana Kabupaten Kuningan dan untuk mengatahui hubungan penerapan metode
diskusi kelompok kecil dengan prestasi belajar di Kelas X Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.

Penentuan metode pembelajaran secara tepat dan disesuaikan dengan materi
memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik. Penggunaan metode diskusi kelompok
kecil sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan
memotivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa mampu memahami materi dengan
baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini mengambil sampel yang terdiri dari Kelas X.A sebanyak 34 siswa
dan kelas X-B sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
obervasi, tes dan angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji statistik meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji t (hipotesis),
dan uji korelasi.

Hasil penelitian penerapan metode diskusi kelompok kecil siswa menjawab
option sangat setuju sebesar 60.0% dengan kategori cukup ini terletak pada rentang
55% - 74%, prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi kelompok
kecil nilai rata-rata 73.38 dengan kategori Cukup terletak pada rentang 55% - 74%
dan hubungan antara variabel X dan Y sebesar 0,888 dengan katagori Tinggi pada
rentang 0,70-0,90. Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan
penerapan metode diskusi kelompok kecil dengan prestasi belajar di Kelas X Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien (Wina Senjaya, 2008).

Pendidikan merupakan sosialisasi yang dialami oleh generasi muda.
Dalam proses sosialisasi itu terjadi penganalisan nilai-nilai yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat untuk diteruskan oleh generasi-generasi yang mendatang secara
berturut-turut. Pendidikan yang berlangsung di sekolah haru nanpu
membudayakan, membina dan mengembangkan nilai-nilai tersebut. Salah satu
unsure yang memegang peranan penting dalam pendidikan di sekolah adalah
guru. Oleh karena itu guru dituntut agar mampu menciptakan suatu iklim
pendidikan yang meningkatkan gairah, motivasi, kreatif dan kemampuan
keterampilan belajar.

Agar proses belajar megajar yang efektif dan efisien dapat terealisasikan,
maka guru harus mampu menetapkan cara-cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan. Guru dalam hal ini sebagai pengajar

harus mampu meningkatkan motivasi dan gairah siswa dalam aktifitas belajar.
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Hal ini akan mungkin tercapao apabila guru mampu memilih dan
mempergunakan strategi pembelajaran dan penyelengaraan pengajaran yang
tepat. Bentuk penyelenggaraan pengajaran yang popular dan yang sering dipakai
ialah diskusi. Diskusi mengandung unsure-unsur demokratis. Berbeda dengan
ceramah, diskusi tidak diarahkan oleh guru. Siswa-siswa diberi kesempatan
untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Ada berbagai bentuk kegiatan
yang dapat disebut diskusi, dari tanya jawab yang kaku sampai pertemuan
kelompok yang tampaknya lebih bersifat psikoterapis dari pada intruksional.

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang
optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman, mengambil
keputusan atau memecahkan suatu masalah (Hasibuan, 2006: 88-89).

Sehari-hari dapat kita jumpai kehidupan kelas yang menunjukan cirri-ciri
sebagai berikut:
a. Aktivitas belajar-mengajar bersifat klasikal.
b. Dengan berdiri di depan-tengah kelas, guru cenderung “mendominasi”

kegiatan dalam proses belajar-mengajar.
c. Hubungan langsung antara guru dengan siswa sangat kecil.
d. Siswa cenderung untuk bertingkah laku pasif, yakni dating, dengar, baca dan
tulis.
Kenyataan diatas menunjukkan kadar cara “belajar siswa aktif” sanatlah

rendah. Tak dapat dimungkiri bahwa siswa hamper-hampir tidak pernah terlibat
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dalam proses pengambilan keputusan pengajaran. Apalagi hubungan tatap muka
siswa dengan siswa hampir tidak pernah dikerjakan dengan berbagai alasan,
misalnya seting kelas tidak memungkinkan, jumlah siswa terlalu besar, dan
sebagainya. Supaya siswa dapat berkomunikasi secara langsung, mengmbil
keputusan bersama dan terlibat secara aktif dalam proses belajarnya, diperlukan
suatu teknik dalam membimbing diskusi kelompok kecil.

Dengan adanya pembelajaran berbasis diskusi kelompok kecil maka
dominasi guru dalam kelas haruslah dikurangi sehingga tersedia kesempatan
bagi siswa untuk berpatisipasi secara aktif. Salah satu cara yang dapat dilakukan
guru dalam kaitan ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berdiskusi kelompok kecil. Melalui diskusi kelompok kecil diharapkan dapat
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berpikir secara lebih kritis serta mampu mengunkapkan pikiran dan perasaannya
dengan baik. Diskusi kelompok kecil seyogianya ada di dalam kegiatan

pembelajaran. Dalam hal ini, guru berkewajiban untuk membimbing kegiatan
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diskusi kelompok kecil tersebut. Melalui bimbingan guru, pimpinan diskusi
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kelompok kecil ada pada siswa. Oleh karena itu para guru perlu memahami

hakikat, prinsip serta komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi

kelompok kecil, dan kemudain berlatih secara sistematis untuk menguasainya.
Dari uraian diatas bahwa faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya

meningkatkan hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran yang digunakan
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harus efektif dengan proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang

digunakan adalah dengan berbasis diskusi kelompok kecil.




o

e

"uogall) nelinN uyeAs NJIv| ueeyeisndied uizies edue) undede ynjuaqg welep 1ul yelw| eAiey yeAuequadweaw neje ueywnwnbusw Buese|q "z /

I

T\
f (R
\ %7 4

4

&

Ny,

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

—
9
)
;.
)
=]
«
=
]
=
«Q
=
=
©
(7]
]
o
Q
Q
Q
=]
Q
—
Q
=
(]
o}
c
=
=
=
=
Q
=
b
V)
—
=
=
3.
[ vl
Q
>
o
V)
S
]
=]
o
Q
>
=
c
3
=
V)
=]
o
QO
3
3
]
=)
<
)
(on
c
=
=
(V)
3
(7]
=
=
(on
]
-

=
)
K
@)
©
—
©
T =
oy =
~ B
®] U
=l ©
ol ©
=
=
=)
a B
=1 O
= o
=1 S
C
2=
%
gl £
= ©
g_
%
&l <
=
[
=3
@)
=
0
o
)
=)

Dengan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian sehubungan dengan posisi siswa sebagai unsur manusia terdidik maka
penelitian ini diberi judul :” HUBUNGAN PENERAPAN METODE DISKUSI
KELOMPOK KECIL DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA KELAS
X DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 JALAKSANA

KABUPATEN KUNINGAN”.

B. Rumusan Masalah
Perumusan dalam penelitan ini dikelompokan dalam tiga tahapan yaitu
sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah metode pembelajaran.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kolerasional, yakni hubungan
penerapan metode diskusi kelompok kecil dengan prestasi belajar pada

siswa kelas X di SMA Negeri | Jalaksana Kabupaten Kuningan.
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2. Batasan Masalah

Untuk memudahkan dalam penelitian, penulis membatasi permasalahan yang

akan diteliti dan dikerjakan selama penelitian. Penulis mencoba untuk

membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Siswa yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten
Kuningan.

b. Materi yang di sampaikan adalah pokok bahasan kepada kitab Allah SWT.

c. Pengukuran prestasi belajar dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest.

3. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan pertanyaan penlitian yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan
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sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan metode diskusi kelompok kecil di Kelas X

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan?
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2. Bagaimanakah prestasi belajar pada siswa Kelas X di Sekolah Menengah
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Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan?
3. Seberapa besar hubungan penerapan metode diskusi kelompok kecil
dengan prestasi belajar pada siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi kelompok kecil di Kelas X
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa Kelas X di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.
3. Untuk mengetahui hubungan penerapan metode diskusi kelompok kecil
dengan prestasi belajar pada siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.

D. Manfaat Penelitian
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Manfaat yang diharapkan dan basil penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis
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a. Sebagai bahan informasi mengenai penggunaan metode pembelajaran
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan terampil
sehingga dapat menjadi salah satu solusi bagi perkembangan dunia

pendidikan.
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2. Secara Praktis

a. Bagi guru, memberikan informasi pada guru tentang penggunaan
metode diskusi kelompok kecil untuk diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

b. Bagi siswa, agar siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep
tentang sistem ekosistem, serta siswa diharapkan termotivasi untuk
menggali  pengetahuan, belajar berpikir kritis dan berani
mengemukakan pendapat.

c. Bagi peneliti, penelitian mendapatkan tambahan wawasan pengetahuan
khususnya yang berkaitan dengan penyusunan suatu rancangan
pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan sistem
pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan-permasalahan yang
dihadapi baik oleh siswa, guru, materi pembelajaran dan sebagainya

dapat diminimalkan.

E. Kerangka Pemikiran
Metode pembelajaran yang berkembang di sekolah-sekolah saat ini masih
berpusat kepada guru sebagai penyampai materi. Kedudukan dan fungsi guru
dalam proses belajar mengajar saat ini cenderung masih dominan, aktivitas guru
masih sangat besar dibandingkan dengan aktivitas siswa yang masih rendah
kadarnya. Aktivitas siswa di kelas lebih banyak mendengar, menerima

informasi yang diberikan oleh guru dan menuliskannya, serta latihan
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mengerjakan soal-soal sehingga proses pembelajaran di kelas hanya terjadi
komunikasi satu arah.

Karli dan Margaretha (2002:70) mengemukakan bahwa metode diskusi
kelompok kecil adalah suatu cara belajar mengajar yang menekankan pada
sikap dan perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua
orang atau lebih.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya pembelajaran adalah
guru dalam memilih metode pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran, guru kurang mengaktifkan siswa, pembelajaran masih
berlangsung transfer pengetahuan, hanya dalam bentuk hafalan, dan masih jauh
dari konsep pemberdayaan berfikir. Hal ini berakibat keaktifan dan kreatifitas
siswa cenderung terabaikan. Dalam upaya meningkatkan prestasi pembelajaran
banyak memperkenalkan dan menerapkan pendekatan berbagai metode
pendekatan pembelajaran yang diramu dalam suatu cara pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran pendidikan agama islam. Metode
pembelajaran ini akan mengubah penerapan pembelajaran yang pada awalnya
mengutamakan pemberian informasi konsep-konsep menuju kepada
ketrampilan-kterampilan yang berpikir kritis, kreatif dan inovasi dalam
menerapkan konsep-konsep PAI. Penerapan metode diskusi kelompok kecil
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan

kesempatan pada siswa untuk aktif menentukan dan membuat konsep
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pengetahuan, meningkatkan prestasi belajar siswa, kreatifitas, inovasi serta
lebih mengembangkan ketrampilan berfikir siswa.

Untuk mengatasi masalah seperti itu telah banyak dilakukan berbagai usaha
demi tercapainya pendidikan yang berkualitas, dan suasana belajar yang efektif
serta menyenangkan sehingga para siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pembalajaran dan terpicu untuk lebih menguasai materi pelajarannya. Salah satu
caranya yaitu dengan menggunakan metode diskusi kelompok kecil.

Metode diskusi kelompok kecil merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempertimbangkan jawaban

paling tepat yang mendorong siswa bekerjasama.

Kurikulum
Pengajaran PAI

A

A 4

Proses Belajar Mengajar

l

Metode Metode Diskusi Kelas Eksperimen
Pembelajaran Kelompok Kecil

A 4

\ Pretest & Posttest

y

Prestasi Belajar

A

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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F. Hipotesis
Menurut Sudjana (2005:219) hipotesis adalah asumsi atau dugaan
mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering
dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan rujukan tersebut,
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H,: Terdapat hubungan penerapan metode diskusi kelompok kecil dengan
prestasi belajar pada siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.

H,: Tidak terdapat hubungan penerapan metode diskusi kelompok kecil
dengan prestasi belajar pada siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.
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